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Abstrak

Desa Ngadiwono merupakan desa yang berada di wilayah kecamatan Tosari kabupaten Pasuruan,
Jawa Timur. Sebagian besar penduduk di Desa Ngadiwono bermata pencaharian sebagai petani
ada juga beberapa yang menjadia pegusaha, guru, dan pegawai negeri sipil. Desa ngadiwono
memiliki 4 dusun yaitu Krajan, Ledoksari, Banyumeneng, dan Ketuwun. Tepatnya di di Dusun
Krajan ini terkenal dengan potensi pertanian holtikultura yang menghasilkan tanaman seperti
kentang, kubis, daun bawang, dan brokoli. Berdasarkan survei yang telah dilaksanakan terdapat
sebuah kawasan pertanian yang terbengkalai dan kurang dimanfaatkan dengan baik. Berdasarkan
permsalahan tersebut kelompok 67 KKN-PENCERAH Tahun 2024 Desa Ngadiwono berinisiatif
untuk merenovasi serta memberikan pelatihan mengenai penanaman Hidroponik untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Masyarakat terkait Hidroponik. Agar terlaksananya
program ini perlunya partisipasi dari Masyarakat seperti KRPL (Kawasan Rumah Pangan Lestari)
yang dikelola oleh Pokdarwis (Kelompok kerja Wisata) dan ibu-ibu PKK. Adapun beberapa
perubahan yang sudah dicapai melalui program ini yaitu Kawasan Rumah Pangan Lestari(KRPL)
kembali terawat dan bermanfaat bagi Desa Ngadiwono tepatnya di Dusun Krajan.

Kata kunci: Pemberdayaan, Masyarakat, KRPL, Hidroponik, Renovasi

Abstract

Ngadiwono Village is a village in the Tosari sub-district, Pasuruan Regency, East Java. Most of
the residents in Ngadiwono Village earn their living as farmers, there are also some who are
entrepreneurs, teachers and civil servants. Ngadiwono village has 4 hamlets, namely Krajan,
Ledoksari, Banyumeneng, and Ketuwun. To be precise, Krajan Hamlet is famous for its
horticultural agricultural potential which produces crops such as potatoes, cabbage, leeks and
broccoli. Based on the survey that has been carried out, there is an agricultural area that is
neglected and underutilized. Based on these problems, the 67 KKN-PENCERAH 2024
Ngadiwono Village group took the initiative to renovate and provide training on hydroponic
planting to increase the community's knowledge and skills regarding hydroponics. In order for
this program to be implemented, participation from the community is needed, such as KRPL
(Sustainable Food House District) which is managed by Pokdarwis (Tourism working group) and
PKK women. There are several changes that have been achieved through this program, namely
that the Sustainable Food House Area (KRPL) has been maintained again and is beneficial for
Ngadiwono Village, specifically in Krajan Hamlet.
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1. PENDAHULUAN

Desa Ngadiwono adalah desa di kecamatan Tosari, kabupaten Pasuruan. Menurut data
Badan Pusat Statistik Kabupaten Pasuruan tahun 2018, Desa Ngadiwono memiliki jumlah
penduduk sebanyak 1409 orang, sebagian besar berusia 40 tahun ke atas. Mata pencaharian
penduduk desa ini sebagian besar sebagai petani [1]. Melihat kondisi alam di Desa Ngadiwono
yang masih terjaga dan terawat dengan baik menjadi sebuah potensi pertanian yang luar biasa.
Para petani di desa ini sebagian besar menanam kentang[2] Bukan hanya kentang saja yang
dihasilkan namun ada berbagai macam sayuran diantaranya Kubis, Daun Bawang, dan Brokoli.
Pemanfaatan lahan dataran tinggi ini untuk pertanian intensif sangat rawan erosi, meskipun dapat
mampu menghasilkan berbagai macam dan jeni tanaman seperti sayuran, tanaman pangan,
tanaman buah, perkebunan, dan hasil peternakan. Pada lahan dataran tinggi juga memberikan
manfaat ekonomi bagi para petani, serta berperan sangat penting dalam menjaga fungsi
lingkungan tersebut dan sebagai penyangga daerah dibawahnya [3].

Pertanian merupakan salah satu sektor penting bagi masyarakat Indonesia. Petani
biasanya menggunakan tanah sebagai media tanam, namun seiring dengan kemajuan infrastruktur
di Indonesia lahan pertanian menjadi semakin sempit [4]. Penanaman dengan media air atau lebih
dikenal dengan hidroponik menjadi jawaban atas permasalahan kurangnya lahan pertanian.
Hidroponik merupakan suatu metode pertanian menggunakan air dalam memenuhi kebutuhan
nutrisi sebagai pengganti media tanah [5]. Melalui media tanam hidroponik, masyarakat di Desa
dapat menjadi produsen bahan makanan walaupun dengan lahan yang terbatas. Meskipun pada
des aini juga ada beberapa masyarakat yang mendjadi produsen, tetapi dengan mengenalkan
sistem pertanian hidroponik, maka diharapkan dapat meningkatkan hasil pertanian pada lahan
yang sempit dan hasil panen akan lebih cepat [6].

Budidaya hidroponik memiliki banyak keuntungan diantaranya perawatan yang lebih
praktis, gangguan hama lebih terkontrol, tidak bergantung pada kondisi alam, dan dapat dilakukan
pada lahan terbatas [4]. Tanaman dengan media hidroponik ini, mendapatkan banyak keuntungan
yaitu pengontrolan tanaman terhadap penyakit seperti hama, bakteri dan sendawan cacing serta
serangga dapat dicegah karena media digunakan bukan hanya tanah tetapi media lain yang telah
disterilkan terlebih dahulu lalu, disamping itu juga dapat menghemat pemberian serta larutan
nutrient[7]. Kebutuhan pangan bagi manusia seperti sayuran dan buah-buahan semakin
meningkat dengan seiring perkembangan jumlah penduduk, dengan ini masyarakat ataupun
petani dituntut untuk dapat memanfaatkan lahan dengan melakukan penanaman hidroponik.
Selada menjadi tanaman yang dapat dibudidayakan dengan media tanam hidroponik. Tanaman
selada merupakan komoditas pertanian yang sering dikonsumsi dalam kondisi segar, dan dengan
hidroponik dapat menanggulangi penggunaan pestisida pada selada [5]. Selain itu selada juga
menjadi salah satu komoditi holtikultura yang memiliki nilai komersial yang cukup baik [8].
Sering dibudidayakan di dataran tinggi atau pegunungan menjadi alasan penanaman selada
dengan media hidroponik dilakukan di Desa Ngadiwono. Penanaman hidroponik menggunakan
sistem wick (wick system) yang merupakan metode hidroponik yang paling sederhana karena
hanya menggunakan prinsip kapilaritas air dan mirip dengan cara kerja kompor minyak, dengan
memanfaatkan gelas plastik dan kain flanel yang digunakan sebagai sumbu perantara [9].

Berada di wilayah pegunungan menjadikan desa Ngadiwono memiliki suhu yang relatif
dingin, sebab itu mayoritas masyarakat desa berprofesi sebagai petani. Banyaknya lahan yang
digunakan sebagai lahan pertanian, salah satunya adalah KRPL (Kawasan Rumah Pangan Lestari)
merupakan kawasan lahan pertanian yang dikelola oleh ibu-ibu PKK setempat. Terdapat tiga
bagian lahan yang menjadi tempat penanaman, salah satunya merupakan lahan untuk media
hidroponik. Sebelumnya telah dilakukan percobaan penanaman pada lahan hidroponik namun
tidak berhasil karena kurangnya pemahaman dan bahan sehingga lahan hidroponik menjadi tidak
terawat.

Mahasiswa adalah individu manusia yang dianggap memiliki kemampuan akademis yang
di bangku perkuliahan dengan memiliki berbagai ilmu pengetahuan. mahasiswa dapat
menerapkan ilmu yang dimilikinya untuk kemaslahatan Masyarakat khususnya dalam
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pembangunan desa [10]. Dapat dilihat dari permasalahan di desa Ngadiwono yang terdapat
KRPL, maka pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan tujuan untuk
memberikan pelatihan pembudidayaan dan pengolahan lahan hidroponik dengan wick system di
KRPL. Selain itu mahasiswa mencoba untuk mengelolah kembali lahan hidroponik dengan
melakukan penanaman selada dan melakukan pembersihan serta penataan tempat di KRPL
dengan memanfaatkan botol bekas sebagai media tanam.

Peran Masyarakat sangat besar bagi program Kerja ini, dengan mengembangkan lagi
potensi pertanian dan memberikan informasi mengenai hidroponik akan menambah wawasan
serta pemasukan untuk pengembangan Desa dalam bidang pertanian. Bekerja sama dengan ibu-
ibu PKK dan menggerakkan masyarakat setempat mengenai program ini sebagai bentuk
pemberdayaan masyarakat diharap dapat berlanjut setelah program KKN-Pencerah telah selesai.

2. METODE

Kegiatan pengabdian ini meliputi beberapa tahapan yang telah dilalui bertujuan untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh Desa sehingga KRPL dapat bermanfaat untuk
pengembangan desa serta menambah wawasan kepada Masyarakat setempat mengenai
penanaman Hidroponik. Berikut beberapa tahapan dalam program pengabdian Masyarakat di
Desa Ngadiwono Dusun Krajan yaitu, Melakukan survei dengan pihak-pihak yang mengelola
KRPL, Observasi Kawasan, Penyampaian Program Kerja, Menyiapkan bahan dan alat,
Pelaksanaan kegiatan Renovasi dan Penanaman Hidroponik, Pengecekan kondisi KRPL, dan
Pengalihan kepada pihak pengelola di Desa Ngadiwono Dusun Krajan.

Gambar berikut menyajikan kondisi KRPL (Kawasan Rumah Pangan Lestari) di Desa
Ngadiwono Dusun Krajan. Mulai dari kondisi KRPL, Permasalahan KRPL, dan Solusi untuk
program kerja pengabdian Masyarakat ini.

Gambar 1. Kondisi KRPL, Permasalahan KRPL, dan Solusi untuk Pengabdian yang dilaksanakan
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari beberapa metode kegiatan yang telah dirancang dari pengabdian masyarakat terbagi
sebanyak 7 (Tujuh) tahapan, kegiatan ini berfokus pada pengembangan pertanian dalam bidang
pariwisata dan kesehatan lingkungan. Desa Ngadiwono memiliki potensi yang sangat besar dalam
segi wilayahnya serta dengan memanfaatkan para petani akan memberikan suatu inovasi
kedepannya bagi mereka untuk pengembangan pertanian. Berikut hasil pembahasan lebih detail
mengenai  beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan KKN-Pencerah Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo tahun 2024 kelompok 67 desa Ngadiwono
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1. Melakukan survei dengan pihak-pihak yang mengelola KRPL

Kegiatan ini merupakan awal mencari beberapa permasalahan mengenai taman tanaman
toga, dari hasil survey yang didapat dari Ibu Siska selaku kepala RT 1 RW 02 menyatakan bahwa
terdapat lahan milik desa yang berfungsi sebagai menambah pamasukkan perekonomian desa
seperti Kawasan Rumah Pangan Lestari yang dikelola oleh ibu-ibu PKK yang tergabung dalam
Pokja 3. sehingga tim kami menemui Ibu Deris selaku Koordinator Pokja 3 untuk mengkonfirmasi
mengenai KRPL tersebut.

Gambar 2. Survei Permasalahan mengenai Taman Toga
2. Observasi Kawasan

Tim kami melakukan observasi di KRPL tersebut, dengan mengidentifikasi beberapa
permasalahan serta melihat kebersihan dan kondisi KRPL. kami mendapatkan seperti alat
hidroponik yang terbengkalai dengan jumlah lubang 152, tanah yang kurang rata, lingkungan
KRPL yang dipenuhi rumput liar, kurangnya penataan taman KRPL, dan terdapat kolam yang
tidak terpakai.

Gambar 4.Kondisi Area KRPL

3. Penyampaian Program Kerja

Pada tanggal 1 Februari 2024 kegiatan perkumpulan Ibu-ibu PKK Desa Ngadiwono, Tim
kami menyampaikan berbagai program kerja yang akan dilaksanakan, yang salah satunya adalah
program kerja merenovasi KRPL dan penanaman Hidroponik. Dengan memberikan pengetahuan
mengenai penanaman hidroponik serta berbagai manfaatnya untuk perekonomian masnyarakat
Desa Ngadiwono. Terkait pelaksanaan tersebut akan dikonfirmasikan kembali kepada
koordinator pokja 3 yaitu Ibu Deris, karena memerlukan berbagai bahan, alat, dan persiapan tim
untuk kegiatan ini.
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Gambar 5. Penyamaian Program kerja dengan Ibu-ibu PKK
4. Menyiapkan bahan dan alat

Pada kegiatan ini tim kami telah berkoordinasi dengan Ibu-ibu PKK dan koordinator
Pokja 3 yaitu Ibu Deris, dengan menyiapkan bahan seperti bibit selada dari tim mahasiswa , Gelas
polkadot yang telah dimodifikasi seperti netpot dengan diberi kain flanel, dan rockwall. selain itu
kami juga meminjam beberapa peralatan pertanian seperti cangkul dan arit dengan masyarakat
setempat.

Selain menyiapkan bahan untuk penanaman Hidroponik, kami juga mencari beberapa
sampah anorganik di TPS 3R Desa Ngadiwono berfungsi sebagai media tanam untuk hiasan di
area KRPL. Setelah mencari sampah yang sudah di dapat selanjutnya membersihkan sampah dari
kotoran-kotoran yang tersisa, lalu mengkreasikan sampah menjadi media tanam.

|

b ol
Gambar 6. Pemilahan Sampah Anorganik
5. Pelaksanaan kegiatan Renovasi dan Penanaman Hidroponik

Kegiatan renovasi KRPL dilaksanakan pada hari Senin, 19 Februari 2024 pada pukul
08.00 WIB. Tim KKN-PENCERAH tahun 2024 Universitas Muhammadiyah Sidoarjo kelompok
67 bersama dengan ibu-ibu PKK Desa Ngadiwono dan pokja 3 ikut serta dalam kegiatan
Merenovasi KRPL dan Penanaman Hidroponik, kegiatan yang pertama yaitu melakukan
pembersihan area KRPL serta melakukan penataan agar tampak rapi dan bersih, kegiatan kedua
melakukan penanaman bunga, bibit seledri dan Spinach atau yang biasa disebut Bayam Jepang,
dan Hidroponik dengan bibit Selada, kegiatan terakhir merapikan serta membuang beberapa
sampah yang tidak terpakai.

Gambar 7. Kegiatan Merenovasi KRPL
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Dalam tahapan penanaman Hidroponik terdapat beberapa langkah-langkah
yaitu, Langkah pertama yaitu siapkan bahan pipa dengan ukuran yang dibutuhkan, melubangi
pipa dengan jarak antar lubang antara 7 cm, Menyiapkan rockwool yang sudah di potong 2x2 cm
persegi, Membasahi rockwall, Mengaliri air ke pipa yang telah dilubangi, Memberi netpot atau
bisa menggunakan gelas polkadot yang telah dimodifikasi seperti netpot letakkan pada setiap
lubang pipa yang telah tersedia, pemberian benih pada rockwool kurang lebih 3 biji yang sudah
dibasahi dengan air, dan letakkan rockwall pada netpot atau gelas polkadot yang telah diletakkan
pada pipa hidroponik seperti pada gambar 8, pada tahapan terakhir dengan memberikan nutrisi
pada tanaman hidroponik tiap pagi dan sore. Pada gambar 9 tanaman hidroponik telah terisi sesuai
dengan jumlah pipa lalu, menunggu selama 1 hingga 2 bulan untuk mendapatkan hasil panen dari
selada dengan media tanaman hidroponik.

Gambar 9.Hasil Penanaman Hidroponik KRPL Desa Ngadiwono

6. Pengecekan kondisi KRPL

Pengecekan tanaman di hidroponik merupakan langkah penting dalam memastikan
kesehatan dan pertumbuhan tanaman yang optimal. Dengan melakukan pengecekan secara rutin,
kita dapat mengidentifikasi masalah atau gangguan yang mungkin terjadi pada tanaman sejak
dini. Hal ini akan memungkinkan kita untuk segera mengambil tindakan preventif atau korektif
agar tanaman tetap sehat dan produktif. Beberapa hal yang perlu diperhatikan saat melakukan
pengecekan tanaman di hidroponik antara lain adalah kondisi akar, warna daun, serta tingkat
kelembaban dan pH larutan nutrisi. Selain itu, juga penting untuk memeriksa apakah ada tanda-
tanda serangga atau penyakit yang menyerang tanaman. Dengan melakukan pengecekan secara
berkala, kita dapat menjaga keberhasilan dalam bercocok tanam hidroponik dan mendapatkan
hasil panen yang maksimal.

Gambar 10.Pengecekan kondisi KRPL
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7. Pengalihan KRPL kepada pihak pengelola Desa Ngadiwono Dusun Krajan

Pengalihan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) yaitu kepada koordinator Pokja 3
sebagai langkah yang penting dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa
Ngadiwono Dusun Krajan. Dengan adanya pengelola yang bertanggung jawab atas program ini,
diharapkan pelaksanaan program dapat berjalan lebih efektif dan efisien.

Pengalihan tersebut juga dapat memperkuat sinergi antara pemerintah dan masyarakat
dalam mendukung program KRPL. Dengan adanya pengelola yang berasal dari masyarakat
sendiri, diharapkan program ini dapat lebih dekat dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat
setempat. Selain itu, pengalihan ini juga merupakan bentuk kepercayaan dari pemerintah terhadap
kemampuan dan komitmen Pengelola KRPL Desa Ngadiwono dalam menjalankan program ini
dengan baik. Dengan demikian, diharapkan program KRPL dapat memberikan manfaat yang
maksimal bagi kesejahteraan desa.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pemberdayaan dengan melibatkan masyarakat Desa Ngadiwono merupakan bentuk
pengabdian Masyarakat dengan mengembangkan program kerja merenovasi Kawasan Rumah
Pangan Lestari (KRPL) dan pengembangan tanman hidroponik ini akan menjadi wadah baru bagi
masyarakat di Desa Ngadiwono untuk menanam berbagai jenis tanaman yang lebih banyak.
Memberikan kemudahan bagi para petani agar berani melakukan inovasi pada bidang pertanian,
dengan pengembangan ini diharap dapat menarik wisatawan untuk belajar lebih di Desa
Ngadiwono mengenai pertanian karena dengan Sebagian besar Masyarakat di Desa ini bermata
pencaharian sebagai Petani.

Pengalihan kepada Pengelola KRPL yaitu pokja 3, langkah yang penting dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan adanya pengelola yang bertanggung jawab atas
program ini, diharapkan pelaksanaan program dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Pengalihan
tersebut juga dapat memperkuat sinergi antara pemerintah dan masyarakat dalam mendukung
program KRPL. Dengan adanya pengelola yang berasal dari masyarakat sendiri, diharapkan
program ini dapat lebih dekat dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat setempat. Selain itu,
pengalihan ini juga merupakan bentuk kepercayaan dari pemerintah terhadap kemampuan dan
komitmen Pengelola KRPL Desa Ngadiwono dalam menjalankan program ini dengan baik.
Dengan demikian, diharapkan program KRPL dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi
kesejahteraan

UCAPAN TERIMA KASIH

Dengan adanya kerjasama antara pihak pengelolah kawasan dan masyarakat, kawasan
tersebut dapat diolah kembali dengan baik. Hal ini tentu tidak terlepas dari peran serta pihak
pengelolah yang telah bekerja keras untuk menjaga keberlanjutan dan keberagaman hayati di
kawasan tersebut. Oleh karena itu, kami ingin mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya
kepada pihak pengelolah kawasan Rumah Pangan Lestari Desa Ngadiwono atas kerjasama yang
telah terjalin dengan baik. Dengan adanya kerjasama ini, kami yakin bahwa kawasan tersebut
akan tetap lestari dan memberikan manfaat bagi seluruh masyarakat. Semoga kerjasama ini dapat
terus berlanjut dan menjadi contoh bagi daerah lain dalam menjaga keberlanjutan lingkungan.
Terimakasih atas segala upaya dan dedikasi yang telah diberikan
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